BABI

PENDAHULUAN

[.I. Latar Belakang Masalah

. Indonesia sebagai negara yang sedang membangun memiliki peluang
dalam mengembangkan  sektor-sektor ekonominya scbagai wpava untuk
meningkatkan perekonomian negara. Pembangunan merupakan suatu proses
berkelanjutan yang mencakup berbagai bidang dan ditunjukkan  guna
meningkatkan kesejahiteraan masyarakat dengan partisipasi aktif dan kerjasama
antar masyarakat. (Arsyad, Lincolin, Ekonomi Pembangunan, 1997).

Pembangunan akan berhasil dijatankan, bila didukung dengan penerapan
kebijakan ekonomi yang tepat sasaran dan berorientasi pada pengembangan
peinbangunan yang berkelanjutan. Pembangunan ekonomi daerah adalah suaru
proses dimana pemerintah daerah dan masyarakatuya mengelola sumber-suinber
daya yang ada dan membeniuk suatu pola-pota kemitraan antara pemerintal
daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
merangsa'ng perkembangan kegiatan ekonomi atau pertumbulan ekonomi dalam
wilayah tersebut. (Arsyad, Lincolin, Pengantar Perencanaan dan Pembangunan
Ekonomi Daerah, 1999:108). Konsep tersebut menjadi sebuah acuan Dagi
pegambil keputusan dalam hal ini pemerintah daeral propinsi Daerah [stimewa
Yogyakarta dalam upaya unik membangun daerahnya secara merata dan

menyeluruh seiring  dengan diberiakukannya sistem otonomi dacrak.




Untuk dapat menyelenggarakan fungsi yang optimal diperlukan dukun gan
dana yang besar guna untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) vang
antara [am diperoleh dari berbagai jenss pajak daerah. retribusi. hasil investasi da
kegiatan bisnis.

Dalam usaha menopang eksistensi otonomi dacrah yang maju, sejahtera,
mandiri, berkeadilan dan demokratis, propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
dihadapkan pada suaty tantangan dalam mempersiapkan = strategi  dalam
perencanaan pembangunan vang akan diambil. Untuk it diperlukan suatu
perencanaan  yang tepat dengan memperhatikan potensi yang  dimilikinya.
Terutama dalam mengidentifikasi keterkaitan antar sektor perdagangan. hote! dan
restoran dengan sektor lainnva.

Propinsi Daerah Istimewa Yogyvakarta dengan keterbatasan sumber daya
alam yang ada mempunvai sektor-sektor yang berpotensi untuk dikembangkan,
misalnva sektor industri dan penvediaan sektor jasa. Pariwisata yang merupakan
andalan proptnsi Daerah [stimewa Yogyakarta adalah salah salu potens vang
memberikan kontribusi baik langsung maupun tidak langsung terhadap sektor
perdagangan, hotel dan restoran, Secara potensial industri pariwisata dapat
memberi efek baik ke depan maupun ke belakang ( Sunarya, Wurvasti, 1995:3).

Dalam tabel 1.1 dapat dilihat kondisi perekonomian Dacrah Istimewa
Yoyyakarta sejak tahtin 2000 dapat dikatakan menuju kearah perbatkan, meskipun
dengan pertumbuhan masih dibawah 5 persen. Perkembangan ekonomi pada
talun 2000 menunjukkan gejala vang positif yaitu laju pertumbuhan ekonomni

sebesar 4,01 persen. Laju pertumbuhan pada tahun 2001 menurun menjadi 3,29




persen saja. Kemudian pada tahun 2002 perekonomian kembali tumbubh positit
dengan angka pertumbuhan ekonomi sebesar 3.38 persei.

PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihastikan olch
seluruh unit usaha dalam suatu wilayah tertentu atau merupakan Jumiah nilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi (BPS DY,
2003). Tingkat pertumbulian PDRB merupakan satah saty indikator untuk
mengetahui  perkembangan ekonomi suatu  daerah, Perkembangan  dan
pertumbuhan sektor-sektor ekonomi akan membawa dampak terhadap perubahan

strukfur perekonomian di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

TABEL 1.1
PDRB Atas Dasar Harga Konstan 1993dan Pertumbuhan Ekonomi
Tahun 2000-2002

Per’tumbuh?n {%0)
Propinsi 1999 2000 2001 2002 2000 | 20 ' 2602~
DKI Jakarta 57215224 39.694.419 | 61 865971 | 64259075 4134 364 ;387
Jawa Barat 33.442335 55.660.205 | 57.824.843 | 60.096 782 415 13185 3193
Jawa Tengah | 39.394.514 40.941.667 | 42 305176 | 43.759.54] 393 334 | 344
ngxakarta 4.824.445 3.017.710 | 5,182,543 5.357.671 401 13,29 |338
Jawa Timur 35.058.970 56.856.521 | 58.750.180 | 60.754.056 327 Ii 3.34 |[ 342

Sumber : DIY Dalam Angka. BPS DIV 20002002
*) Angka sementara

Dalam tabel 1.2 disajikan PDRB atas harga konstan tabun 1993 memirut
lapangan usaha Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan laju pertumbuivan

sektor perdagangan, hotel dan restoran tahun 2000-200] mengalami kenaikan dar



4.02 persen menjadi 6,95 persen walaupun pada tahun 2002 menunjukkan gejala

penurunan yang cukup signifikan yang disebabkan karena terjadinya "Tragedi

Bom Bali" yang mempengaruhi pariwisata Indonesia. baik lan gsung manpun tidak

langsung berpengaruh terhadap sektor perdagangan. hotel dan restoran.

PDRB Atas Dasar Harga Konstan 1993 Menurut Lapangan Usaha

TABEIL 1.2

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2000-2002 (Juta Rupiah)

Pertumbuhan (%)

I

1

Lapangan Usaha 1995 2000 2001 2002 200 2001 § 2002* ;
1. Pertanizn 817.810 901.380 386,990 835.928 10,22 1.60 375
2. Pertambangan
dan Galign 60476 80.555 60.917 £1.018 013 060 0.7
3. Industsi i ]
Pengolahan 882.440 664.115 677.486 705.157 2,69 201 408!
4, Listrik, Gas & ! | I
Air Bersib 35.344 38.128 38.004 40 547 7.88 2.30 I 3,95 |
|
5. Bangunan 383.269 |  4p0.859 | 412355 455.046 450 207 1035
6. Perdagangan i
Hotel & | |
Restoran 761.008 791.621 846.634 863.124 4,02 | 6,95 ! 1,95
7. Pengangkuatan :
& Komaunikasi 552 812 €09.503 872,922 706,728 10,27 1039 . 502
8. Keuangan ;
Persewaan & :
Jasa Perush 531.007 524 512 543,471 £03.398 1,22 361 11.03
9. Java-Jusa 1.000.278 | 1.026.547 | 1.042.764 1.086.665 287 154 ¢ 421
|
|
PDRB 4.824. 445 1 5.017.710 5.182.543 5.357 671 4.01 | 326 l 338

Sumber : DIY Dalam Angka, BPS DIY 2000-2002.

¥) Angka sementara

Sektor-sektor yang mempunyai kontribusi besar terhadap perekonomian

Daerah Istimewa Yogyakarta antara tabun 2000-2002 diantaranya adatah sektor

jasa-jasa, sektor pertanian, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor industri




o

pengolahan serta pengangkutan dan komunikasi. Bila pada tahun sebelumaya
sektor pertanian menjadi sektor yang dominan namun antara tahun 2000-2002
peranan sektor pertanian bertendensi menurun, salah saty sebab dikarenakan
pergeseran struktur  perekonomian yang mengarah pada sektor industri
penyediaan sektor jasa. Sektor perdagangan, hotel dan restoran kontribusinya
terhadap PDRB antara tahun 2000-2002, meskipun hanya mencupati wrutan
ketiga namun sektor tersebut dapat dijadikan sebagai salab satu sektor potensial
daerah. Karena selain keterbatasan sumber daya alam, propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai kota pelajar merupakan pasar yvang potensial untuk kegiatan
sektor jasa perdagangan dan jasa restoran. Sehingga, dengan adanya potensi
tersebut diharapkan kontribusi yang diberikan oleh sektor perdagangan, hote! dan
restoran semakin memacy pembangunan ckonomi di propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan salah satu sekior
penting yang dapat mempengaruli perkembangan kehidupan pereckonomian di
propinst Daerah [stimewa Yogyakarta, Bertitik rolak dari permasalahan diatas,
maka dalam penelitian ini penulis mengambi! judul “KONTRIBUSI SEKTOR
PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN TERHADAP
PEREKONOMIAN DIY DENGAN METODE INPUT-OUTPUT TAHUN

20007,




1.2, Perumusan Masalah

Dari gambaran latar belakang masalah di atas, maka pokok-pokok
permasalahan yang akan diamati adalah

. Bagaimana keterkaitan antara sektor perdagangan, hotel dan restoran
dengan sektor lain di propinsi Daeral Istimewa Yogyakarta pada tahun
2000 hingga teridentifikasi peranannya terhadap perekonomian propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Subsektor dari sektor perdagangan, hotel dan restoran apa yang mampu
mendorong penggunaan input atau output vang besar terhadap sektor yvang

tain di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000.

L3. Pembatasan Masalah

Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana keterkaitan kebelakang dan
keterkaitan kedepan sektor perdagangan, hotel dan restoran propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tahun 2000 sehingga diketahui seberapa Dbesar
kontribusi sektor tersebut terhadap perekonomian propinsi Daerah Istimewsa
Yogyakarta pada tahur 2000. Sektor yang akan diamati dalam penelitian ini
meliputi sektor perdagangan, hote! dan restoran yang terdapat dalam tabel input
output Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000 dengan tikuran 64x 64 sektor.

Untuk ketelitian dalam pembahasan maka dilakukan agregasi terhadap

sektor-sektor di luar sektor perdagangan, hotel dan restoran. Dengan hasil




agregasi tersebut diperolch jumlah sektor yang akan dianalisis adalah berukuran
11x11 sektor, dimana 3 sektor diantaranya terpolong dalam sektor perdagangan,

hotel dan restoran.

L4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

l. Menganalisis keterkaitan sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan
scktor lain di Daerah Istimewa Yogyakarta sehingpa teridentifikasi
kontribusinya  terhadap perekonomian  propinsi  Daerah  Istimewa

Yogvakarta.

S

Untuk menganalisis subsektor dari sektor perdagangan, hotel dan restoran
apa yang mampu mendorong penggunaan mpof maupun output terhadap

sektor yang lain di propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta tahun 2000.

[.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

. Sebagai salah satu masukan dan bahan pertimbangan bagi pengarbil
kebijakan dalam menentukan arah dan strategi pengembangan wilayah.

2. Mengevaluasi sektor-sektor perdagangan, hotel dan restoran vang perlu
mendapat prioritas guna memantapkan struktur sektor perdagangan, hotel

dan restoran di Daerah Istimewa Yogyakarta.



3. Untuk melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar kesarjanaan di

Fakuitas Ekonomi Universitas Islam Indonesia.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:
Bab [ Pendahuluan

Bab ini beris! tentang uraian latar belakang masalah, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
Bab If Gambaran Unwn Daerah Penelitian

Bab ini berisi tentang uraian sektor perdagangan, hotel dan restoran di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Gambaran tersebut akan dideskripsikan dari tabel
input-output.
Bab IH Kajian Pustaka

Bab ini berist tentang pendokumentasian penelitian-penelitian yang pernih
dilakukan sebelumnya dan digunakan sebagai bahan masukan dan kajian dalam
penelitian ini,
Bab IV Landasan Teon

Bab ini berisikan tentang teon-teori yang digunakan sebagai acuan dalam
penelitian ni.
Bab V Metode Penelitian

Bab metodologi penelitian ini menjelaskan  metode  analisis yang

digunakan schingga dapat dijadikan acuan untuk bab-bab selanjutnya.




Bab VI Analisis Data

Bab 1 berisi tentang hasi} dari analisis data dan pengujian vang dilakukan
terhadap data yang ada, disertai dengan pembahasannya.
Bab VII Kesimpulan dan Saran

Bab ini benst tentang kesimpulan penelitian serta saran-saran yang

didasari hasil penelitian.



BAB 11

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

IL1. Koadisi Geografis dan Kependudukan

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terletak antara 7°.33 - 8°12
lintang selatan dan 110°-110° 50" bujur timur dan merupakan salah satu propinsi
di Indonesia yang terletak di Pulan Jawa bagian tengah. Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta berbatasan langsung dengan propinsi Jawa Tengah, di bagian utara
berbatasan dengan kabupaten Magelang, sebelah timur berbatasan dengan
Kabupaten Klaten dan kabupaten Wonogiri, sebelah barat berbatasan dengan
kabupaten Purworejo dan sebelah selatan berbatasan langsung dengan Samudera
Hindia,

Luas propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta adatah 3.1085.8 km® yang
terdin dari empat kabupaten dan satu kotamadya. Yaitu kabupaten Bantul dengan
luas 506,85 km*, kabupaten Sleman dengan luas 574,82 km?2, Kabupaten
Kulonprogo dengan luas 586, 27 kan?, kabupaten Gunung Kidul dengan luas
1.485,85 kin’> dan Kodya Yogyakarta dengan ltuas 32,5 km? Dalam tabel 2.|
ditunjukan, berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2000 Jumlah penduduk
propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 3.1201.701 ribu Jiwa.
Dibandingkan dengan sensus penduduk tahun 1990 terjadi kenaikan sebesar
0,72%. Pada tahun 1990 penduduk propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tercatat

2.913.054 ribu jiwa,



i

TABEL 2.1

Jumlah Penduduk Propinst Daerah Istimewa Yogyakarta Berdasarkan
Sensus Penduduk Tahun 1990 dan 2000

1990 : 2000 penduduk

Jumlah % : Jumlah %

mKaI:upaten!Kota Penduduk | Pertumbuhan

|
Sumber: DIY Dalant Angka 2003, BPS DIY.

I1.2. Kondisi Perekonomian

Dalam tabel 2.2 ditunjukan, semenjak tahun 2000 tingkat perekenomian
propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukan gejala ke arah pemulihan
ckonomi. Hal i ditandai dengan laju pertumbuhan ekonomi yang menunjukan
angka positif 5,03% pada tahun 2000, Kemudian pada tahun 2001 perekonomian
kembali tumbuh positif dengan angka pertumbuhan mencapai 3.37%. Tahun 2002
pertumbuhan ekonomi secara sektoral menunjukan bahwa semua sektor ckonomi
mengalami  pertumbuhan  positif, kecuali sektor pertanian yang laju

pertumbuhannya mengalamni penurunan yaitu -2,39%. Sedangkan tahun 2003

Kulonprogo 3723211 1278 370965 11.88 0,04
Bantal 696944 | 2392 781059 | 25,00 79
Gunung Kidul 651016 | 2235 670544 | 21481 0371
Sleman ?80.382! 2679 901735 | 2889 151
Kodya 41239277 1416 397398 12.73 038 ]
Propinsi DIY | 2.913.054 | 100,00 | 3.121.701 | 100,00 072




sektor bangunan menjadi sektor tertinggi pertumbukannya dibandingkan dengan
sektor-sektor yang lain  vaitu sebesar 10.32%. Sektor lain yang iaju
pertumbuhannya berkisar antara $-6% adalah sektor perdagangan. hote{ dan
restoran dan sektor listrik, gas dan air bersih yaitu masmg-masing 5.73% dan
5,72%. Selain ketiga sektor di atas pertumbuhan masmg-masing sektor semuanyva

mengalami pertumbuhan di bawah 5%.

TABEL 2.2

Pertumbuhan Ekonomi Menurut Sektor di Propinsi DIY Tahun 2000-2003

Sektor " Tahun
: 000 | 2001 002} 2003
I. Pertanian ' REEAT -1,60 2,39 ]! e
: ] i
2 Pertambangan dan Pengealian 050 | 060 o7 1 ooa |
3. Industri Pengolahan 0,65 2.0 397 _lfﬂé
‘4. Listrik, Gas dan Air Bersih 2131 | 230 1 395 -'i 5,72 )
5. Bangunan C795 T 2,87 10,35 | 10,32
: i i
6. Perdagangan, Hotel dan Restaran 6,60 : 7,47 2,38 5,73_|
7. Pengangkutan dan Komunikasi 12,62 | 1033 1 502 P33
g keuangan, Persewaan dan Jasa! 0,56 "'_S,GI t1,12 498
Perusahaan
T T R I S
Total PDRB™ 5,03 337 ] 402 4,09
|

Sumber - PDRB Propinsi DIY 2000-2003. BPS DIY




Sektor perdagangan, hotel dan restoran dalam kurun waktu empat tahun
terakhir dart tahun 2000-2003 menunjukan adanya peningkatan pertumbuban
yang signifikan hal ini disebabkan karena semakin meuguatnya nilai rupiah dan
adanya pergeseran sektor ekonomi dari sektor pertanian ke sektor jasa. selain itu
didukung juga potensi propinsi Daerah [simewa Yogyakarta sebagai daerah tujuan
wisata, langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi  terhadap
pendapatan dari sektor perdagangan, hotel dan restoran,

Pada tahun 2003 sektor perdagangan, hotel dan restoran memberikan
sumbangan teriadap PDRB propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta scbesar
920.864 juta rupiah atau 5.73% bag pembentukan PDRB Daerah [stimewa
Yogyakarta. Sumbangan terbesar dari sektor perdagangan, hotel dan restoran ini
diperoleht dari subsektor restoran yaitu mencapat 470,829 juta rupiah atau 5,52%.
seperti yang ditunjukan dalam tabel 2.3

TABEL 2.3

PDRB Sektor/Subsektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
Propinsi DIY atas Harga Konstan 1993 (Juta Rupiah)

Sektor/subsektor i 2000 2001 | 2002 [ 2003 |
Perdagangan, Hotel dan Restoran | 791,621 830,756 | 870,985 | 920,30?!
* Perdagangan besar dan eceran l 307,243 323,544 | 326713 | 346782
= Hotel 104,550 98,953 98.090 103,253
* Restoran 379,828 423,259 446,183 470,829 ;:
Lainnya T T T 4326085 | 4335909 | 4524.068 1 4 wq,aoi’%
Total PDRB “ 5.017.709 | 5.186,666 | 5.395,052 | 5 ms,ss'fé

Sumber : PDRB Propinsi DIY 2000-2003. BPS DIY.,




1L.3. Ruang Lingkup Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta vang menjadi salah satu daerah
wjuan wisata utama di Indonesia setelah propinsi Bali menyimpan potensi yang
besar dalam penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari jasa pariwisata. Hal
i ditunjukkan dengan semakin meningkantya jumlah kunjungan wisatawan, baik

Wisatawan Nusantara maupun Wisatawan Mancanegara ke Yogyakana.

TABEL 2.4
Jumtah Kunjungan Wisatawan ke Propinsi DIY Tahun 2000-2003

(Ribu Orang)
Tahun | Wisman | Pertumbuban | Wisnus | Pertumbuhan . Total Pertumbu'ii';iim'g
) | %) ) |
' !
2000 78,414 -1 340,996 - 6lodn ] J
|
2001 52,545 18,53 | 739274 3665 632219 3430
2002 90.777 233 888 360 2017 979437, m:
2003* 95 629 534 [ 1.139.061 2822 1 234600 2w

Sumber ; Statistik Pariwisata 151-';;-20{}0-2003, Dmas Pariwisara DIY.
*) - Angka sementara

Dalam (abel 2.4 menunjukan bahwa pada tahun 2000 Kunjungan
Wisatawan Nusantara dan Wisatawan Mancanegara ke propinsi Dacrah Istimewa
Yogyakarta tercatat sebanyak 619410 ribu orang. Selama tiga tahun terakhir
Jumiah kunjungan wisatawan menunjukkan peningkatan, walaupun pada tahun

2002 jumlah  kunjungan Wisatawan Mancanegara mengalami penurunan




dibanding;l.mn tahun 2001. Hal ini terjadi karena adanya peristiwa “Tragedi Bom
Bali” yang dampaknya terasa juga pada kunjungan Wisatawan Mancanegara ke
Yogyakarta. Tetapi pada tabun 2003 jumlah kuwiyjungan wisatawan kembali
meningkat dan tercatat mencapai 1.234,690 ribu orang. Dengan adanva
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tersebut langsung maupun tidak
langsung akan imempengaruhi pendapatan dari sektor perdagangan, hotel dan

restoran,
[1.3.1. Subsektor Perdagangan

Nilai ekspor dan impor propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun
2000-2003 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2000 tercatat nilai ckspor
sebesar US$ 4.717.883,34. Tahun 2001 nilai ekspor propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta tercatat US$ 101.028.285,04 dan impor tercatat US$ 22.867.683.57.
Sedangkan tahun 2002 dan 2003 masing-masing nilai ckspor propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta tercatat US$ 110.139.192.25 dan USS 11531843627
sedangkan nilai impornya sebesar US$ 11.317.52533 dan USS$ 40.551.631.72
sepertl yang ditunjukan pada tabel 2.5, Komoditas ckspor yang mendominasi
diantarany;t adalah komoditas mebel kayu, pakaian jadi tekstil, kulit disamak,
tekstil dan produk tekstil lainnya. Sedangkan impor propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta didominasi oleh mesin, bahan baku susu dan kapas.

Subsektor perdagangan sendin pada tahun 2000 memberikan konwibusi

sebesar 307,243 juta rupiah atau 1,50 % bagi pembentukan PDRB DIY. Dan pada




tahun 2003 mengalami peningkatan sebesar 346.782 juta rupiah atau 6.14 % bay

pembentukan PDRB DIY.

TABEL 2.5
Nilai Ekspor-impor Propinsi Daerah Istimewa Yogvakarta 2000-2003
(US$)

’ Tabun ’ Nilai Ekspor Nilai Impor
2000 ] 96.778.391 81 [ 4.717.883 34 |
200} ;l 101.028285.04 | 22867.68337 |
2002 £10.139.192,25 113178 3-\;
2003 | 11531843627 T 40.551.631.72

Lo
Sumber: DIY Dalam Angka 2000-2003. BPS DIY

H.3.2, Subsektur Hotel

Dalam tabel 2.6 ditunjukan bahwa jumlah hotel vang ada di propinsi
Daerah [stimewa Yogyakarta dar tahun 2000-2003 tidak banyak mengalamni
perubahan terutama pada hotel dengan kategori hotel berbintang. Hotel berbintany
di propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta tercatat sebanyak 38 buah, terdiri dari 14
buah hotel berbintang satu, 5 buah hotel berbintang dua, 6 buah lotel berbintang
tiga, 9 buah hotel berbintang empat, dan 4 buah hotel berbintang lima. Dengan
jumlah kamar keseluruhan sebanyak 3.783 kamar, Sedangkan hotel non bintang
dibandingkan tahun sebelumnya terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Pada

tahun 2003 tercatat sebanyak 479 buah hotel non bintang dengan jumlah kamar




keseluruhan sebanyak 7.728 buah, dibandingkan tahun 2000 yang hanya terdapat
395 buah hotel non bintang dengan jumlah kamar keseluruhan sebanyak 5843
buah, |

TABEL 2.6

Jumlah Akomodasi Hotel di Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta Tahun

2000-2003
Tahun ﬁj
2000 2001 2002
Akomodalsi Jumizh Jumiah Jumlah Juminh Jumlah Jum!ahﬂt
hotet akomodasi | kamar | akomodasi | kamar | skomodasi i kamar
Hotel non 395 5.843 395 5.843 470 1.728
bintang
Hotet 38 3783 38 3.783 38 3783
bintang {
Jumlah S 433 T oe26 | 43T 9620 517 N

Sumber: Statistik Pariwisata DIY 2000-2002, Dinas Pariwisala DIY

1L3.3. Subsektor Restoran

Pembagian restoran menjadi beberapa kelompok tingkatan restoran
didasarkan atas beberapa kriteria penilaian antara lain; kualitas pelayanan,
kelengkapan fasilitas, variasi menu yang disajikan dan kapasitas tempat duduk
yang ada. Untuk pembagian restoran dalam berbagai kelas tersebut dilakukan
penilaian secara berkala oleh pihak yang terkait dalam hal ini adalah Departemen

Panwisata Seni dan Budaya.



Berdasarkan hal tersebut, restoran dapat dibagi inenjadi 3 tingkatan, vaiu

1. Talam Kencana (Talam Emas)

4

. Talam Selaka (Talam Perak)

3. Talam Gangsa {Talam Perunggu)

Menurut artinya Talam adalah “penampan™ dalam bahasa jawa dan
dijadikan simbol dar restoran untuk membedakan dengan fasilitas umum yang
lain, Di seluruh wilayah propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta pada tahun 2002
terdapat 35 buah restoran terdiri dari 7 buah restoran dengan jenis Talam Selaka,
28 buah jenis restoran Taiam Gangsa yang tersebar di Kodya Yogyakarta
sebanyak 23 buah restoran dan kabupaten Sleman sebanyak 12 buah restoran

dapat dilihat di tabel 2.7,

TABEL 2.7

Jumlaht Restoran di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2000-2002

Klasifikasi 2000 2001 S 2002 0

Talam Kencana - . .

Talam Seiaka | g 3 7T
Talam Gangsa 25 26 28

Jumlah 33 34 33

;

—_ |

Sumber: Statistik Panwisata DIY 2000-2003, Dinas Parinisala DIY.

Selain itu Dinas Pariwisata propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta juga
membina rumah makan yang ada di propinsi Daerah Istimewa Yogyakara

sebagai penunjang sektor jasa pariwisata. Jumlah seluruh rumah makan yang




dibina sebanyak 470 buah dengan perincian 122 buah berada di Kodya
Yogyakarta, 158 buah berada di kabupaten Bantul, 96 buah di kabupaten Sleman,
81 buah di kabupaten Guiung Kidw dan 13 buah di kabupaten Kulon Progo. Jenis
rumah makan yang dibina adalah rumah makan dengan tipe C yaitu sebanyak 341

buah, seperti yang ditunjukan dalam tabel 2.8.

TABEL 2.8

Jumlah Rumah Makan yang Dibina di Propinsi DIY Tahun 2000-2003

Klasifikasi 2000 | 2001 2002 _:

. oA T T ' T R '
Tipe B _' 53 52 ! 48 4}
TipeC | N ! 113 341 “é
Jurnfah | 186 | 186 70 'l

Sumber: Stalistik Pariwisata DIY 2000-2003. Dinas Pariwisata DIY

1IL.4. Klasifikasi dan Struktur input-Output Sektor Perdagangan, Hotel dan

Restoran Propinsi DIV

Tabel input-output propinst Daerah Istimewa Yogyakarta dengan wkuran
64x64 sektor untuk sektor perdagangan, hotel dan restoran mempunyai kode 050
sampai dengan 052. Secara spesifik sektor perdagangan. hotel dan restoran di
propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diklasifikasikan dalam tabel pLt-

output adalah:




1. Jasa Perdagangan (kode 050}
2. Jasa Restoran (kode 051)
3. Jasa Hotei (kode 052)

Berdasarkan tabel input-output total sektor perdagangan. hotel dan
restoran adalah sebesar 4.346.382 juta rupiah. Sekior jasa restoran memberikan
kontribu.sil yang terbesar yaitu sebesar 2.381.232 juta rupiah atau memiliki
peranan 54,78 persen. Sektor yang memberikan kontribust terbesar kedua adalah
sektor perdagangan yaitu sebesar 1.559.052 juta rupiah atau memiliki peranan
35,87 persen. Sedangkan sektor jasa hotel mamberikan konmibusi sebesar 406.098
Juta rupiah atau memiliki peranan sebesar 9,34 persen. seperti yaung ditunjukan

dalam rabel 2.9.

TABEL 2.9

Nitat Output-Input Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran Propinsi
Daerah [stimewa Y ogyakarta Tahun 2000

Peringkat Kode Subsektor | Output/Input | Peranan (%) |

 (Juta Rupiah) |

i 051 - Restoran 2381232 54,78
2 050 Perdagangan 155900521 ?587]
3 052 Hotel 406 098 934 :

Total Outpumn;;m 4.346.382 ; Ioo',oo_f

Sumber - Tabel input-Output DIY 2000, Data Diclah, BPS DY 2003



BAB 1}

KAJIAN PUSTAKA

Sebagat bahan acuan pustaka dalam penelitian ini, maka disajikan hasil
penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini. Penelitian-

penelitian tersebut diantaranya

[iL1. Penelitian Oleh Chenery dan Watanabe,

Chenery dan Watanabe melakukan penelitian dengan menggunakan data
dari 4 negara yaitu : Amerika Serikat, Jepang, Italia dan Norwegia, Data yang
digunakan adalah data input-otput tahun 1958 dengan agregasi 29x29 sehtor
untuk masing masing negara dan dilakukan penghitungan keterkaitan kedepan dan
keterkaitan kebelakang. Hasii yang diperoleh dari penelitian i adalah adanya
kemiripan pola saling ketergantungan antar sektor, seperti yang ditunjukkan oleh
koefisien i/ mairik A pada tabel input-otput. Selain itu hasil penelitian juga
menunjukkan adanya empat klasifikasi tiap sektor produksi berdasarkan anpgka
indeks k;tcrkaitannya, baik keterkaitan kedepan maupun keterkaitan kebelakang,

yaitu :

. Kategon I adalah sektor-sektor yang hanya mempunyai keterkaitan

kedepan saja yang tinggi dan keterkaitan kebelakang yang rendah.

2. Kategori Il adalah sektor-sektor yang mempunyai angka keterkaitan

kedepan maupun kebelakang yang tinggi.
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3. Kategon I adalah sektor-sektor yang mempunyal  keterkaitan

kebelakang tinggt namun keterkaitan kedepannya rendal.

4. Kategori IV adalah sektor-sektor yang mempunyai keterkaitan kedepan
maupun kebelakang yang rendsh (dibawah rata-rata) (www.google com’

Input-Cutput Analvsis).

[11.2. Penclitian Otleh Agus Bekti Widodo.

Agus Bekti Widodo melakukan penelitian tentang dampak permintaan
aktur terhadap output sektor industri. Objek penelitiannya adalah propinsi Dacrah
Istimewa Yogyakarta takun 1995, data yang digunakan dalam penelitian ini
adalalt data input-output propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 1995
Dengan jumlah sektor setelah diagregasi sebanyak 37x37 sektor dan anaiisis
permintaan sektoral dengan tabel 9x9 sektor, Selanjutnya ditakukan perhitungan
dampak permintaan akhir melalui pengganda output. Permintaan akhir yang,
dimaksud dalam penelitian ini adalah permintaan akhir sisi pengeluaran konsumsi
rumah tanggga (301), pennintaan akhir sisi pengeluaran konsumsi pemerintah
(302), permintaan akhir sisi pembentukan modal tetap (303 ), permintaan akhir sisi
perubahan stok (304), permintaan akhir sisi ekspor barang dagangan antar negara
secara langsung (3051), permintaan akhir sisi ekspor barang dagangan antar
negara secara tidak langsung (3052), permintaan akhir sisi ekspor burang

dagangan antar propinsi (3053), permintaan  akhir <isi ekspor barang




dagangan(3059). Kemudian dan komponen pennintaan akhir tersebut dilihat

angka indeksnya apakah di atas atau di bawah rata-rata.

Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut menunjukkan dampak
permintaan akhur terhadap sektor industri mempunyai dampak vang besar
terhadap sektor industri, hal ni terlihat dani beberapa angka indeks pengganda
output sekior industni yang mempunyai nilai mdeks yang tinggi atau diatas rata-
rata. Tingginya nilai angka pengganda output sektor industri ini menunjukkan
bahwa sektor industri memiliki potensi yang besar uniuk dikembangkan dalam
mendukung pertumbuhan output perekonomian propinsi Daerah lstimewa

Yogyakarta.

Selain melakukan analisis permintaan akhir terhadap output persektor
mdustri juga dilakukan analisis permintaan akbir sektoral terhadap output pada
sektor industn di Daecrah istimewa yogyakarta. Dalam melakukan analisis
permintaan akhir sektoral terhadap ourput sektor industi digunakan metode
membaca angka indeks. Dengan membaca angka indeks dapat diketahui bahwa
sektor industt pada permintaan akhir ekspor barang dagangan mampu
memberikan sumbangan yang terbesar dalam membentuk output secara
Keseluruhan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan angka indeks sebesar
3,30, sedangkan sist sisi yang lain hanya berkisar 0,05 sampat 3,17 {Widodo. A.B,

2003).




[1L3. Penelitian Ofeh Agung Nugroho

Agung Nugroho melakukan penclitian tentang peranan sektor pertanian

terhadap perekanomian propinsi Jawa Timur dengan metode input-output. Data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data input output propinsi Jawa Timur

tahun 2000 dengan ukuran 66x66 sektor dan kemudian diagregasi menjadi 31x31
sekeor. Selanjutnya dilakukan penghitungan keterkaitan kedepan dan keterkaitan
kebelakang. Dari penelitian tersebut  diperoleh hasil bahwa scktor yang
meimnpunyal keterkaitan kebelakang terbesar adalah sektor bangunan yaitu sebesar
2,4677, ﬁéktor pertamian yang memberikan Kkontribusi besar adalab sektor
pemotoﬁgan hewan yaitu sebesar 2, 1937 Ketarkaitan ke depan vang terbesar
memberikan peranan adalah sektor industri pengolaban sebesar 67268 dan untuk

sektor pertanian adalah sektor perikanan yaitu sebesar 1,3661.

Berdasarkan perhitungan daya penyebaran dan derajar  kepekaan
penelitian tersebut dapat dikelompokkan atau disusun matrik 4 dimensi dengan

klasifikasi:

I. Kelompok I adalah sektor perekonomian yang mempunyai tingkat

keterkaitan ke depan maupun ke belakang yang tinggi.

_l\_)

Kelompoek 11 adalah sektor perekonomian yang mempunyai kererkaitan

kedepan tinggi tetapi mempunyai angka keterkaitan kebelakang rendal:.

3. Kelompok Il adalah sektor perekonomian yang mempunyai keterkaitan

kebelakang tinggi tetapi mempunyai keterkaitan kedepan rendah.




4. Kelompok 1V adalah sektor yang mempunyai keterkaitan kedepan

maupun kebelakang rendah. (Nugroho, A, 2004}
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BAB IV

LANDASAN TEORI

IV.1. Teori Dasar Input Gutput

Tabel input output adalah suatu uraian staitstik dalam Dentuk matrik baris
dan kolom. Mairik s menggambarkan nilai arus (transaksi} barang dan jasa dari
satu sektor ekonomi ke sektor ekonomi yang lainnya. Besaran dart arus it juga
menggambarkan tingkat keterkaitan antar sektor-sektor ekonomi itu. Keterkaitan
i mengindikasikan bahwa apabila suatu sektor akan dikembangkan (tumbuh)
maka harus didukung oleh sektor yang lain. Besarnya dukungan itu berdasarkan
tingkat kaitan itu, makin besar keterkaitan antara satu sektor yang satu dengan
vang lain, maka makin besar pula dukungan yang dibutuhkan (BPS 1995).

Alat analisis inpul output pertama kali dikembangkan oleh Wassily
Leontief pada rahun 1930-an, di dalam tabel input output disajikan data vang
memuat informast lengkap mengenai input output setiap sektor dan keterkaiian
vang terjalin antara sektor-sektor tersebut. Input adatah sesuatu yang dibeli
perusahaan yang kemudian digunakan dalam proses produksinya. baik ity vang
berupa bahan mentah (ruw material) maupun barang antara (imrermediaie goods).
Sedangkan output adalah keiuaran atau hasit proses produksi vang kemudian akan
dyual oleh perusahaan. Didalam tabel wansaksi, input dan output suat sektor
tidak disajikan dalam bentuk satuan unit tetapi dalam bentuk satuan moneter.

Analisis input output didasari pemikiran babwa dalam svaty perckonomian



terdapat bermacam-macam sektor yang saling berkaitan satu sama lain. Suatu
sektor dalam perekonomian akan membutuhkan input, yang juga merupakan
output dani sektor lainnya dan begitu juga sebaliknya. Hal ini akan menimbuikan
keseimbangan antara permintaan dan penawaran di dalam perekonomian. Analisis
input output merupakan varian terbaik dan keseimbangan umum dan analisis ini

mempunyal tiga ¢irl utama antara fain (Arsyad, 1999.214).

I. Analisis ini memusatkan perhatiannya pada perekonomian dalam

keadaan keseimbangan.

2. Analisis in tidak memusatkan perhatiannya pada analisis permintaan

tetapi pada masalah teknis produksi.

3. Analisis ini didasarkan pada penclitian empiris.

Analisis  Input output mengandung arti  bahwa dalam  keadaan
keseimbangan, jumiah nilai outpui agregat (dalam umit moncter) dari
perckonomian secara keseluruhan harus samna dengan jumlah nilai inpur antar
mdustn (dalam unit moneter) dan jumiah nilai output antar industri (dafam unit

moneter) (Arsyad, 1999, 214 ).

Metode analisis input output mempunyai beberapa kegunaan diantaranya
digunakan untuk (BPS, 1995:7)
1. Memperkirakan dampak perkiraan akhir terhadap output, nilai tambah,
impor, penerimaan pajak dan penyerapan tenaga kerja diberbagai sektor
produksi.

2. Menyusun proyeksi variabel-vanabe! makro.




Melihat komposisi penyediaan dan penggunaan barang dan jasa,
terutama dalam analisa terhadap kebutuhan impor dan kemungkman
substitusinya.

Menganalisis perubahan harga yaitu dengan melihat pengaruhnya baik
sccara langsung maupun tidak langsung dari perubahan harga input
terhadap harga output.

Mengetahui sektor-sektor yang pengaruhnya paling dominan terhadap
pertumbuhan ¢konomi dan scktor-sekior yang paling peka 1erhadap
pertumbuhan perekonomian nasional.

Melihat konsistenst dan kelemahan berbagai data statistik vang ada dan
kemudian akan dijadikan sebagai landasan perbaikan, penyempumaan

dan pengembangan lebih lanjur.

Dalam penyusunan tabel input output dibutubkan tiga asumsi vang

menyebabkan tabel input output bersifat statis dan terbuka. tiga asumsi tersebut

adalah -

I.

Homogenntas (keseragaman) yang mensyaratkan bahwa setiap sektor
memprodukst suatw outpur unggal dengan strukmr input tunggal dan
bﬁhwa tidak ada substitust otomatis antara berbagai sektor.

Proposionalitas {kesebandingan) yang mensyaratkan bahwa dalam
proses predukst, hubungan antara input dengan output merupakan fungsi
ltnier yaitu tiap jenis input vang diserap oleh sekior tertenru naik anau

turun sebanding dengan kenaikan atau penurunan output sektor tersebut.
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3. Aditvitas (penjumlahan) yaitu suatu asumsi yang menyebutkan bahwa
efek total pelaksanaan produksi diberbagai sektor dihasilkan olch
masing-masing scktor secara terpisah. Ini berarti bahwa di luar sistem
1npui output semua pengaruh dart luar diabaikan.

Berdasarkan asumsi-asumst tersebut, maka tabe! input output scbagai
model kuantitatif memiliki keterbatasan antara lain karena rasio input output tetap
konstan -sepanjang periode analisis, produsen tidak dapat menyesuaikan

perubahan-perubahan inputnya atau mengubah proses produksinya .

IV.2. Kerangka dan Mode] Dasar Input Otput

Tabel input output pada dasamya merupakan uraian statistik dalam bentuk
matriks yang menyajikan informasi tentang transaksi barang dan jasa serta saling
keterkaitan antar satuan kegiatan ekonomi (sektor) dalam suatu wilayah pada
periode wakitu tertentu. Isian sepanjang baris dalam matrik menunjukkan
bagaimana output suatu sektor ekonomi dialokasikan ke sektor sektor fainnya
untuk memenuhi permintaan antara dan permintaan akhir, sedangkan isian dalam
kolom menunjukkan pemakaian input antara dan input primer oleh suatu sektor

dalam proses produksinya.

Sebagai model kuantitatif, tabel input output membertkan gambaran
menyefuruh mengenai
I Struktur perekonomian nasional atau regional yang mencakup struktur

output dan nilar tambah masing-masing sektor.
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2. Struktur input antara, yaity penggunaan berbagai barang dan jasa oleh
sektor-sektor produksi.

3. Struktur penyediaan barang dan jasa baik berupa produksi dalam negeri
maupun barang-barang vang berasal dari impor,

4. Struktur permintaan barang dan jasa baik permintaan antara oleh sekior-
sektor produksi maupun permintaan akhir untuk konsumsi. investasi dan
ekspor

TABEL 4.1

Kerangka Tabel Umum Input-Output

- - y j!'
{nxn) {nxm) I

Transaksi Antar Permintaan Akhir i
Sektor/Kegiatan f

T Y '

{pxn) ' {(pxm) '

Input Primer | j

Sumber : BPS DIY, 1999
Pada tabel 4.1 di atas terdapat empat kuadran yang merupakan kerangka
tabel umum input-output yang penyjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Kuadran pertama menunjukkan arus barang dan jasa yang dihasilkan dan
digunakan oleh sektor-sektor dalam suatu perekonomian. Kuadran ini
menunjukkan distribusi penggunaan barang dan jasa untuk suatu proses
produksi. Penggunaan atau konsumsi barang dan jasa disini adalah
penggunaan untuk diproses kembali. baik sebagai barang baku atau

barang penolong. Transaksi ini disebut Juga sebagai transaksi antara.




2. Kuadran kedua menunjukkan permintaan akhir. Penggunaan barang dan
Jasa bukan untuk proses produksi digolongkan sebagai permintaan akhir.
Permintaan akhir ferdin atas konsumsi rumah fangga, konsumsi
pemerintal, investasi dan ekspor.

3. Kuadran ketiga memperfihatkan input primer sektor-sektor produks:.
Input ini bukan merupakan bagian dari output suatu scktor produksi
seperti pada kuadran pertama dan kedua. Input primer terdini dan semua
balas jasa faktor produksi dan meliputi upah dan gaji, surplus usaha
ditambah penyusutan dan pajak tidak fangsung neto.

4. Kuadran keempat memperlihatkan input primer yang langsung
didistribusikan ke sektor-sektor permintaan akhir. Dalam tabel input
output kuadran int kadang-kadang diabaikan.

Senap kuadran dalam tabel input output dinyatakan dalam bentuk matriks.
Dengan demikian dapat dipahami baliwa tabel input output membedakan dengan
jelas antara sektor endogen dengan sektor eksogen. Output sefain digunakan
dalam sistem produksi dalam bentuk permintaan antara, Juga drgunakan di luar
sistem produksi yaitu dalam bentuk permintaan akhir, Input yang digunakan ada
yang berasal dari dalam sistem produksi vaitu input antara dan ada input yang
berasal dari fuar sisiem produksi yaitu input primer. {BPS, 1999). Modei input
output didasarkan atas asumsi bahwa produksi yang dihasilkan oleh suatu sektor
sclain secara langsung dikonsumsi oleh masyarakat, juga secara teknis digunakan
sebagai input atau faktor produksi oleh sektor-sektor lain yang terkait. Qutput

vang diproduksi oleh svatu sektor / didistribusikan ke dua pemakai. Pertama




[
(]

pemakar yang menggunakan output tersebut untuk proses produksi lebih lanjut
disebut mnput antara; dan kedua pemakal yang menggunakan output tersebut
unfuk pemakaian akiur vang disebut pemakai akhir. Bagi pemakai pertama. output
sektor / merupakan bahan baku atau input antara, sedangkan bagi pemakai kedua,
output sektor / merupakan permintaan akhir. Dalam inpurt antara dapat terjadi arus
perpindahan barang antar sektor misalnya dari sektor 7 ke sektor j dan dapat pula
terjadi perpindahan dalam sektor itu sendiri (perpindahan intrasekior),
perpindahan terjadi dari sektor i ke sektorj jika 1 - j. Misainva nilaj arus barany
dari sektor 7 ke sektor 7 dibert notasi z;, total output sektor 7 diberi notasi X, dan
total permintan akhir sektor / di beri notasi ¥;. Dengan demikian dapat dituliskan -

Ri=watzot . . FzZn+ Y, )

Persamaan di atas menunjukkan distribusi dari output sektor . Qutput
sektor i (X} tersebut didistribusikan ke sektor-sektor produksi lain (Z.,) dan dapar
Juga dialokasikan ke pemakai akhir {Y,). Permintaan akhir rumah tangga adalah
konsumsi rumah tangga, permintaan akhir perusahaan yakni investasi, permintaan
akhir pemenntah yakni pengeluaran pemerintah dan permintaan akhir dari luar
negeri ialah ekspor. Selain im juge menunjukkan bahwa terdapat » sektor di

dalam perekonomian. De¢ngan demikian terdapat » persamaan untuk seluruh

perekonomian
Xp=zy-zp~ oz~ 1
Xr=znzp~ ... 2 0
Xu:znl_’_zlﬁ"f"{,.Znn-hYn ....................... {2)




Jika dinotasikan dalam tabel matriks, untuk setiap kolom dapat dituliskan

satu vektor kolom yang berisikan :

Koefisien z;; mencerminkan jumlah input yang diperlukan oleh sektor |
vang berasal dan sektor | itu sendini dan z;; adalah jumiah input scktor | vang
berasal dan sektor 2. Vektor kolom di atas menunjukkan struktur input sektor i
tersebut, Vé.ktor tersebut menunjukkan besarnya input sektor 1 dari sektor-sekior
produksi lain dan juga dari sektor | itu sendiri. [nput sepertl int dinamakan input
antara. Selan input antara dalam proses produksi juga membumwikan mput
primer, antara lain, tenaga kerja, modal, tanah dan lain-lainnya. Dengan
menggunakan faktor-faktor produksi tersebut maka ada balas jasa yang akan di
tenma. Balas jasa faktor produksi ini dinamakan nilai tambah dari proses

produksi.
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TABE1 4.2

Bentuk Umum Tabel Transaksi [nput-Output

|

]

< Total 1'

ektor :

Permintaan Akhir QOutput |

Produksi F

L2 eT T e E | v

47} i C; Iy G; E; Xi ,'

- Sektor | 1~ ! |

‘Produksi | 2 | i: w | G I; G: | E X;

R S | _ i

L L; J L ic L Le Ly L |

Nilai N I I — .

N; I Nz Nc N,r N(; NE N

tambah i

Impor M M; I;! M, Mc M; MG Mg M _f

I —t n —— i

Total !

¥ X !X, C I G K X !

Input i i
L

Sumber: Analisis Inpui Olpuli, Nazara, | 97,

Datam tabel 4.2, diasumsikan bahwa dalam perekonomian hanya terdapat
dua sektor produksi, vaitu sektor 1 dan 2, terdapat empat komponen permintaan
akhir, yaitu konsumsi rumah tangga (C), investasi perusahaan ({), pengeluaran
pemerintah (&) dan ekspor luar negen (), dua faktor produksi vaitu tenaga kerja
dengan balas jasa upah (L) dan kapital dengan balas Jjasa sewa (N). Disamping itu
sektor-sektor produksi maupun pengguna akhir juga dapat membeli barang dari

Ivar negeri dalam bentuk impor (A,

Sesuai dengan definisi dan juga seperti dilihat pada tabel di atas, total
input sama dengan total output. Kemudian, sesuai dengan sifatnya yang linier,

maka dapat dituliskan identitas pendapatan nasional yakn; -




Xi+Xo+L+N+M=x f3a)
=X+ X+ C+I+G+E . 0 3hy

Atau

L+N=C+I+G+E-M

Dua dari tiga cara tersebut ialah yang ditunjukkan oleh persamaan 3¢
diatas. Cara pertama ditunjukkan oleh sisi kiri persamaan 3.¢ yaitu pendapatan
nasional sebagai penjumiahan dari balas jasa faktor-faktor produksi di
perekonomian tesebut. Dalam perekonomian hanya terdapat dua faktor produksi
yaitu tenaga kerja dan kapital, yany balas jasanya adalah upah atau gap { L) dan
bunga modal ( N ), berturut-turut. Cara kedua adalah pendapatan nasiona sebagai
pcrljumlah'ﬂh dari pengeluaran yang dilakukan oleh pelaku-pelaku ekonomi dalam
perekonomian tersebut. Sedangkan cara yang ketiga adalah pendapatan nasionat
sebagai penjumlahan dan nilai tambah yang dihasilkan oieh masing-masmg sektor
dalam perekonomian.Dalam perekonomian diatas terdapat dua sekor yaitu scktor
I dan sektor 2, dan dua komponen nilai tambah, yaita balas jasa tenaga kerja atau
upah ( L } dan balas jasa kapital atau sewa ( N ). Oleh karena ity, dengan cara

ketiga iy, pendapatan nasional ialah :
Q=VAi+VA;
Q=(L+Ni) +{ L2 +Ny)
=(Li+ L) +({ N, + Np) ()

Dimana Q adalah merupakan pendapatan nasional.
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Dart tabel transaksi input ouput yang ada dapat dibentuk matriks mput

antara dan matriks input primer.

Matrk input antara

Matriks mput primer

i

we R
N, N,

Bentuk matriks permimtaan akhir dari masing-masing sektor perekonomian

v Cor G+ T+ 1 Y.
h (-':‘l'(_f: +1.+F ¥

tersebut adalah ;

Dengan mengetahui z, dan X; dan masing-masing sektor perekonomian
akan diperoleh koefisien t¢knologi a;; atau yang dinamakan koefisien INput output

atau koefisien input fangsung berikut ;

Artau
Zi = aixy
Dimana ; a,= Koefisien input scktor ke-i oleh sektor ke- .
Zi;= Penggunaan input sektor ke-i oleh sektor ke-.

Xj = Output sektor ke~j.




37

Pada persamaan (6) di atas menunjukkan bahwa seluruh koefisien ay tidak
tain mencermminkan hubungan antara output sektor dengan mpumya dari sektor
dan hubungan keduanya sifamya tetap. Koefisien ini menunjukkan jumiah inpui
sektor / yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu wnit output sektor ;. Jika
terdapat # sektor di dalam perckonomian, maka akan diperoleh sebanyak » x »

koefisien a, .

Seluruh Koefisien a; tersebut jika dinyatakan dalam matriks akan menjadi

matriks teknologi A

4, by

Setelah mendapatkan koefisien teknologi aij dan melalyi manipolas
aljabar menghasilkan :

{l-aj)X; - apXs- . -apX, =¥

“auXy - (1-a)Xs- - anX, = ¥,

G Xp = npXo- A - agy X, - ¥, (7

Sistem persamaan terscbut dapar dituliskan dalam notasi matriks

sederhana sebagai berikut:

(d-4)X=Y¥ PPN ' 9
Dimana I adalah matrik identitas yang berukuran nxn, misalnya matrik

identitas dengan ukuran 3x3 :




(=T -
o e D
—_— o

Sedangkan 4, X dan ¥ berturut-turut adalah matrik koefisien teknologi.
vektor kolom . Jika terdapat perubahan permintaan akhir dajam perekonomian

akan ada perubahan polz pendapatan nasional dan dituliskan sebagail berikut
X=¢-4)y (9

Matrik (7 — 4,7 dikenal sebagat matrik kebalikan Leontief (lvoniief
inverse matrix). Elemen matriks mi dinotasikan dengan @; dan mencerminkan
efek langsung dan tidak langsung dari perubahan permintaan akhir terhadap
output sektor-sektor di dalam perekonomian. Permintaan akhir tersebut adalah
variabel yang ¢ksogen sifatnya. Salah satu komponennya adalah pengeluaran
pemerimiah yang besarnya sepenuhnya diatur oleh pemenntah itu sendr.
Sementara itu, komponen-komponen lainnya dari perminiaan akhir tersebus
{konsumst rumah tangga, investasi, dan ekspor) adafah variabel-variabel yang
besarnya dapat dipengaruhi oleh pemerintah dengan berbagai kebijakannya.
Dalam konteks ini maka permintaan akhir dapat menjadi alat Kebijakan
pemerintah. Untuk itu pemerintah memiliki target tingkat pertumbuhan ekonomi
tertenty, maka pemeriniah dapat memilih instrumen mana yang akan digunakan
untuk mendorong permintaan akhir tersebut den sekaligus juga melihat dampak
danl tingkat perfumbuhan tersebut pada output sektor-sektor tertentu di dalam

perekononﬁan (Nazara, Analisis input otput 1997},
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1V.3. Analisis Input Otput dan Interpretasinya

Dalam input otput analisis mengenai Kketerkaitan adalah analisis yang
sering digunakan. Analisis keterkaitan antar sektor ini banyak digunakan untuk
menentukan sektor apa yang dapat dijadikan sektor unggulan  dalam
perekonomian. Sektor dengan keterkaitan paling tungg memiliki  potensi
menghasilkan output produksi yang tinggi pula. Keterkaitan antar sektor itu
sendiri dapat dikategorkan dalam dua hal. Yang pertama adalah keterkaitan
kebelakang atau backward linkage dan vang kedua keterkaitan kedepan atan

forward linkage.

IV.3.1. Analisis Keterkaitan Kebelakang atav Backward Linkage

Analisis keterkaitan kebelakang ini akan menunjukkan berapa besar daya
dorong suatﬁ sektor terhadap sektor yang menjadi inputnya apabila permintaan
akhir discktor yang bersangkutan mengalami perubahan. Dijefaskan peningkatan
output sektor tertentu akan mendorong peningkatan output sektor-sektor lainnya.
Peningkatan output sektor-sektor lainnya tersebut dapat terfaksana melalul dua
cara. Pertama, peningkatan output sektor / akan meningkatkan permintaan input
sektor 7 iersebut. Input sektor i tadi tersebut ada vang berasal dari sekor sendiri,
ada pula yang berasal dari sektor lain, misal sektor j. Oleh karena itu. sektor 7 akan
meminta output sektor j lebih banyak dan sebefumnya (untuk digunakan sebaga;

mput sektor produksi). Artinya, harus ada pemngkatan output sektor /.
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Peningkatan output sektor ; ini, pada gilirannya akan meningkatkan permintaan
Input sektor J itu sendiri, yang berarti harus ada peningkatan output sektor-sektor
lainnya (untuk dibenikan ke sektor ;). Begitu seterusnya sehingga terjadi
ketcrkaiténlantara sekior-sekior industri tersebut. Keterkaitan antara sektor-sektor
tersebut  disebut  keterkaitan kebelakang atau backward hinkage, karena
keterkaitannya bersumber dari mekanisme penggunaan input produksi. Jika terjadi
peningkatan output sektor 4, katakan akibat peningkatan permintaan akhir sektor /.
maka akan ada peningkatan penggunaan input produksi sektor / tersebut secara
langsung. Peningkatan penggunaan input tersebut adalah peningkatan output
karena total input sama dengan total output, Jika terjadi peningkatan satu unit
uang output sektor 7, maka secara langsung akan meningkatkan Input seperti yang
ditunjukkan oleh kolom ke-/ dari matriks teknologi A, Total mput tambahan, vang
sama dengan total output tambahan, adalah penjumlahan dari kolom ke~ marriks
A tersebut. Total output tambahan yang seperti ini merupakan keterkaitan
kebelakang langsung atau direct backward Iinkage. Selanjumya, keterkaitan
kebelakang tersebut tidak saja memiliki efek fangsung, namun Jjuga memiliki efek
tidak langsung dari penambahan output (secara eksogen), yan g ditunjukkan oleh

matriks kebalikan Leontief (Nazara, Analisis [nput Otput, 1997).

Dalam tabel Input Output hubungan antara outpur dan permintaan akhir
dijabarkan X = (I-A)' Y atau X = (-AY ' B! dimana Y atau FY adalah nilai
permintaan akhir. Jika diuraikan dalam bentuk matrks, hubungan tersebut dapat

dituliskan :
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_ B
(Xl b” h‘j “.bln 1
: : h : y
X, {=| bbby b, E LD
X, (b, | AL

Dimana 4, = Matrik kebatikan (/-4)”/ pada baris I kolom i
X, = Output sektor |
F{= Permintaan akhir sektor i
i =LZ,...n
Pada persamaan diatas dapat dilihat bahwa perubahan 1 unit 77 akan
memmbulkan dampak perubahan terhadap .Y, sebesar b, terhadap X sebesar 4,
terhadap A7 sebesar &/ dan seterusnya. Secara umum jumlah dampak akibat

perubahan permintaan akhir suatu sektor terhadap output selnruh sektor ekonomi

adalah :

f;'—‘f’.‘; o h_j}_ - ..b”j. - Zf_ bf} I 'S
Dimana;

r = jumiah dampak akibat perubahan permintaan akhir sektor j terhadap
output seluruh sektor ekonomi .
b= Dampak yang terjadi terhadap output sektor i akibat perubahan

permintaan akhir sektory,

Daya penyebaran merupakan ukuran wntuk mefihat keterkaitan kebelakang

sektor-sektor ekonomi. Selanjutnya untk menghitung rata-rata dampak vang




diimbulkan terhadap output masing-masing sektor akibat perubaban penmintaan

akhir suatu sektor di formulasikan,

" Z‘ b‘!
b =
DI

Dimana ; adalah indeks daya penyebaran sektor j dan dikenal sebagai

e B

daya penyebaran sekior .

a) Nilai @; = |, hal tersebut berarti bahwa daya penyebaran sektor j sama

dengan rata-rata daya penyebaran sefuruh sektor.

b) Nilai a; > | menunjukkan bahwa daya penyebaran sektor 7 berada di

atas rata-rata daya penyebaran seluruh sektor.

¢) Nilai ¢ < 1 menunjukkan daya penyebaran sckeor ; febih rendah.
Dalam analisis input output disebut sebagaj tingkat dampak keterkaitan

kebelakang,

IV 3.2. Analisis Keferkaitan Kedepan atau Forward Linkage

Anatisis keterkaitan kedepan ini adalah menghitung total output vang
tercipta akibat meningkamya output suatu sekror melaiei mekanisme distribusi
output dalam perekonomian. Jika terjadi peningkatan output produksi sektor /.
maka tambahan cutput tersebut akan didistribusikan ke sektor-sektor produksi di
perekonomian tersebut, termasuk sektor /  itw sendiri. Secara langsung, jika

terjadi peningkatan satu umit outpuwt scktor i, peningkatan oulput total di



Lo
L

perckonomian, yang melalui mekantsme output, ditunjukkan oleh penjumlahan

baris dari matriks A.

Selanjutnya, ada pula efek fanjutan dan pemingkatan outpuit yang langsung
tadi. Yaitu, yang disebut dengan efek tidak langsung dari keterkaitan kedepan.
Efek langsung dan tidak langsung terekam dalam matrik kebalikan output (/-4 /'
Oleh karena iny, keterkaitan kedepan total dani sektor / (vaiu penjumiahan efek
fangsung dan tidak langsung dart keterkaitan kedepan), vaitw penjumiahan

elemen-elemen ¢ /-4 )’ di baris ke-7. (Nazara, Analisis Input Oput. 1997).

Berdasarkan persamaan (i.1} di atas dapat juga dilihat bahwa dampak
yang terjadi terhadap output sektor ! (X;) sebagai akibat perubahan satu unit /-
adalah b; ;,_sebagai akibat perubahan satu unit /7 sebesar 4, dan sererusnya.
Dampak terhadap X; sebagai akibat perubahan satu unit » sebesar b;;, scbagai
akibat perubahan sam unit /¢ sebesar 4,; dan seterusnya. Selungga, junlah
dampak terhadap output suatu sektor / sebagai akibat perubahan permintaan akhir

berbagai (seluruh) sektor dituliskan ;

by by~ thy by Y by
by=biz= by by = D by {201

bn.’ N bu) T rbnj LT b.i'l?l = Z b r;)'l
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Dalam persamaan umum:
.\'IEZ; bi 22

si = Jumiah dampak terhadap sektor / sebagai akiba( perubahan sefuruh
sektor.

Ntlai 57 disebut juga sebagai jumlah derajat kepekaan, vaitu besaran yang
menjeiaskap dampak yang terjadi terhadap output suatu sektor sebagai akibat dan
perubaban permintaan akfur pada masing-masing sektor perckonomian. Cleh
karena itu, besaran ini menjefaskan pembentukan ourput disuaty sekior yang
dipengaruhi oleh permintaan akhir masing-masing sektor perekonomian. Ukuran
1 digunakan untuk melihat keterkaitan kedepan. Untuk keperiuan perbandingan
antar sektor maka dampak vang ditimbulkan terhadap permistaan akhir masing-

masing sektor diformulasikan

B =indeks derajat kepekaan sektor 7 .

Nilai 8, = | menunjukkan derajat kepekaan scktor ; sama dengan rata-rata
derajat kepekaan seluruh sektor, £ > 1 menunjukkan derajat kepekaan sektor
lebih tingg dari rata-rata derajat kepekaan seluruh sekior. Sedangkan #, < |
menunjukan derajat kepekaan sektor 7 lebih rendah dari rara-rata. Indeks tersebut

disebut sebagai tingkat dampak keterkaitan ke depan, (BPS, [999),
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METODE PENELITIAN

Daerah yang dijadikan obyek dari penelitian ini adalah propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.Data yang digunakan dalam penehittan ini adalah data sckunder vang
diterbitkan oleh BPS dan disertai dengan studi kepustakaan lainnya yang berhubungan
dengan masalah yang diamati dan dianalisis. Dalam penelitian ini data yang diperlukan

adalah data input-output Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2000.

V.1. Metode Analisis Data

Tabel input-output merupakan sistem penyajian data vang komprehensif dan
mampu memperlihatkan hubungan dan keterkaitan aniar sckior ckonomi Dala yang
disajikan dalam tabel input-output dapat dimanfaatkan untuk melakukan berbagai analisis

dan menyusun model-model ekonomt untuk perencanaan (BPS, 1999).

Analisis input-output pertama kali diperkenalkan oleh Wassily leontief pada akhir
1930. Analisis mput-output merupakan suatu model matematis untuk menelaah strukior
perekonomian yang saling kait mengkait antar scktor ckonomi atau keterkaitan antar

kegiatan ekonomi.
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Analists data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk vang lebih
mudah dibaca dan dunterpretasikan (Singarimbun, M dan Efendi, S, 1989:263).
Melalui model 1nput-output tersebut, penclitian ini menggunakan analisis

keterkaitan, baik keterkaitan kebelakang maupun keterkaitan kedepan.

V.1.1. Analisis Keterkaitan

Keterkaitan antar sektor tersebut terdiri dari
a. Keterkaitan Kebelakang (backward finkage)
Hubungan keterkaitan kebelakang merupakan hubungan dengan bahan
mentah ataupun bahan baku.

Untuk mengetahui keterkaitan kebelakang digunakan rumus:
5 =21 bij

Dimana:
r} = Keterkaitan kebelakang sektor ke .

bij = Unsur matrik kebalikan dari baris ke 1 kolom ke §.

b, Keterkaitan Kedepan (forward linkage)

Untuk mengetahw keterkaitan kedepan digunakan rumus :
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si= 2. bij

Dimana :
1 = Keterkaitan kedepan sekior ke i,

bij = Unsur matrik kebalikan dari baris ke i kotom ke j.
V.1.2. Menghitung Angka Indeks Keterkaitan

a. Indeks Daya Penyebaran

Indeks daya penyebaran digunakan untuk melihat tingkat keterkaitan

kebelakang dirumuskan:

. ”Z; bi).
= ——_—
J Z‘f Z_," bff

Dimana :
aj = indeks daya penyebaran sektor ke j.
n = banyak sektor maink.
Kritena:
o = I, keterkaitan sektor ke | sama dengan rata-rata keterkaitan

kebelakang seluruh sektor ekonomi.




48

o < I, keterkaitan kebelakang sektor ke j lebih rendah dibandingkan dengan rata-

rata keterkaitan selurub sektor ekonomi.

) > 1, keterkaitan kebelakang sekfor ke | diatas rata-rata keterkaitan

kebelakang seluruh sektor ekonomi.

b. Indeks Derajat Kepekaan
Indeks ini digunakan untuk melihat keterkaitan kedepan susiu sektor,

dirumuskan :

”Z b
Y
i §oA
Dimana :
i = indeks derajat kepekaan sektor ke 1
n = banyaknya sektor matrik
Kritena ;
I. yika Bi = I, maka keterkaitan kedepan sektor ke | sama dengan rata-rata
keterkaitan kedepan seluruh sektor ekonomi.
2. pika Bi <1, maka keterkaitan kedepan sekror 1 lebih rendah dibandingkan
dengan rata-rata keferkaitan kedepan seluruh sektor ekonomi.
3. jika Br > I, maka keterkaiian kedepan sektor ke | diatas rata-raia
keterkaitan kedepan seluruh sektor ekonomi. Atau sekior tersebut

mcm‘punyai pengaruh vang tinggi terhadap sektor lainnva.




Jika suatﬁ sektor mempunyat nifai fi > 1 dan o > 1, maka sekior tersebur
merupakan sektor kunci (key secror) atau dapat dikatakan sebagail sekior andafan dacrah
yang bersangkutan. Matrik hubungan antara derajat penyebaran dan derajat kepekaan
atau keterkaitan kebelakang dan keterkaitan kedepan antar sektor vang menunjukkan

sektor yang menjadi sektor andalan, seperti yang ditunjukan di tabel 5.1

TABEL 5.1

Tabel Keterkaitan Antar Sektor

Derajat kepekaan
Rendah T e
: Kepekaan rendah | Kepekaan t_i_r-:_ggi
| = Penyebaran tingg | Penyebaran tinggi
g i
Ei [E (sektor unggulany |
& !
- i
< |
o i
E --.-...___;
g Kepekaan rendah Kepekaan tingg '
=
g = Penyebaran rendah | Penyebaran rendah
=
' E
E:
Lo
£




BAB V1

ANALISIS DATA

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode analisis
input-output deskriptif analisis. Daerah yang dijadikan obyek penelitian adalah
propinsi Daerah Istimewa Yogyakaria, sedangkan data yang dipakai adalah daca
sekunder berupa data input-output tahun 2000 propinsi Daerah [stimewa
Yogyakarta vang dikeluarkan oleh BPS DIY. Analisis data adalah proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk vyang lebih mudaly dibaca  dan
dunterpretasikan  (Singarimbun, M dan Effendi, S, 1989:263) Salah satu
keunggulan analisis dengan model input-output adalah dapat digunakan umuk
mengeiahuj seberapa jauh tingkat hubungan atau keterkaitan antar sektor
produksi. Ada tingkat keterkaitan teknis antara wnsur aktf atau wnsur vang
menunjang kegiatan ekonomi seperti seperti perusahaan industri, prasarana
pelabuhan dan pemusatan industri yang merupakan penggerak untuk memulas
sesuat proses polansasi teknis. Hubungan teknis ini berupa hubungan kedepun
(forward linkage), yaitu hubungan dengan penjuajan barang jadi dan hubungan
kebelakang (backward linkage) yang hampiv selala merupakan hubungan dengan
bahan mentah atau bahan baku.

Dengan kata lain keterkaitan kebelakang merupakan alat analisis yang
digunakan untuk mengetahui derajat keterkaitan suatu sektor terhadap sektor yang
lainnya penyumnbang input kepadanya, sedangkan keterkaitan kedepan adalah alat

analisis untuk mengetahui derajat keterkaitan antara  suatu  sektor vang
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menghasilkan output, untuk digunakan sebagal input bag sektor vang lainnya.
Cara ini digunakan untuk menganalisis dan menentukan sektor unggulan kev

sector) untuk pembangunan dan perencanaan ekonomt di suatu wilayali.
Yi.1. Analisis Keterkaitan Kebelakang {Backward Linkage)

Dalﬁ.m tabel 6.1 ditunjukan wnifai dari hasil penelitian  keterkaitan
kebelakang (hackward linkage). Analisis keterkaitan kebelakang adalah analisis
yang dipergunakan untuk melhat dampak akibat dan perubahan permintaan akhir
(Final Demand) suatu sektor terhadap outpur seluruly sektor ekonomi di suatu
wilayah. Dari hasil pertitungan diketahui bahwa nilai keterkaitan kebelakang
sektor perckonomian propinst Dacrah Isimewa Yogyakarta vang terbesar adatah
sektor bangunan yaitu sebesar 2,1097. Sedangkan dari hasil perhitungan mengzenai
besarnya nilat keterkaitan kebelakang sekior perdagangan, hote! dan restoran yang
mempunyal nitai ketekaitan kebetakang terbesar yaitu sektor jasa restoran yaiw
mlafya sebesar 1,78814. Artinya bahwa setiap kenaikan satu unit permintaan
akhir sektor jasa restoran maka akan menyebabkan kenatkan terhadap output total
sebesar 178814 unil. Hal ini juga berarti sektor jasa restoran ini mampu
menggunakan output daxt sektor lain lebilt besar daripada sektor yang lain,

Sektor perdagangan, hotel dan restoran vang mempunyai nilai keterkaitan
kebelakang terbesar kedua adalah sekior perdagangan, yaitu sebesar |,6330.
Artnya bahwa apabila kenaikan setiap satu wnit permintaan akbir sektor

perdagangan maka akan menyebabkan kenaikan terhadap owtput total sebesar
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16530 unit. Hal m1 juga berarti babwa output sekeor lain yang diganuakan sebagai
permintaait akhir maupun sebagai input (aktor produksi seklor perdagangan, hote
dan restoran ini sebesar nilai keterkaitan terscbut. Cukup tinggimva nilai
keterkaitan kebelakang sektor i dapat dikatakan bahwa sektor ini cukup besar
peranannya dalam mendorong  perekonomian  propinsi  Daeraht  Istimewa
Yogyakarta, karena sektor i didukung dengan potenst propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagal daerah tujuan wisata dan sebapai kota pelajar dimana di
Yogyakarta menjadi tempat berkiunpulnya para pelajar yang menuntig ilmu dar
berbagai daerah di Indonesta babkan mancanegara. Dengan potensi konsumen
yang besar tersebut maka sektor perdagangan menjadi sektor penting dalam
mendukung perekonomian Daerah Jstimewa Yogyakarta.

Sedangkan sektor perdagangan, hotel dan restoran yang mempunyai nifai
keterkailan terbesar ketiga adaiah sektor jasa perhotelan yaitu sebesar | 4181
Artinya se_tiap kenaikan satu unit permintaan akhir sektor jasa perhotelan maka
akan meﬁyebabkan kenaikan terhadap output total sebesar 1 4181 unit. Sektor jasa
perhotelan mempunyai keterkaitan kebelakang paling kecil dibandingkan dengan
sektor perdagangan dan sektor restoran karena sektor perhotelan hanya
mengandalkan jumltah kunjungan wisatawan yang menggunakan jasa perhotelan
di propinst Daeral [stimewa Yogyakarta. Untuk meningkatkan peranan sekior
jasa perhotelan ini pemerintah daerah dalam hal ini propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta harus lebih banyak memberikan peluang berkembangnya sektor ini
lebih lanjut melalui berbagai promosi pengenalan potensi propinsi Daerah

Istimewa Yogyakara khususnya sektor pariwisata. Karena dengan promosi
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potenst pariwisata batk potensi alain maupun potensi budaya, inaka akan semakin
banyak wisatawan yanp berkunjung di propinsi Daerah Istimewa Yogyakurta.
Dengan bertambahnya jumlah kunjungan wisatawan ke Yopyvakarta dibarapkan
akan memberikan dampak bertambahnya owtput scktor ini dan jugs akan
berdampak positif terhadap sektor lain di fuar sektor jasa perhotelan. Misatnya
saja dengan perkembangan sekior jasa perhotelan akan mendorong sektor

perdagangan, sektor restoran ataupun scktor yang lain untuk juga berkembang.

TABEL 6.1

Nilai Keterkaitan Kebelakang Sektor Perekonomian Propinsi
Daerah Istimewa Yopyakarta Tabun 2000

| e g __-” S
|
T ) Pertanian R NI
! 2 Pertambangan dan penggalian 15806
| 3 l Industri pengolahan 9768
- 4 ' ~ Listrik, gas dan air bersih 1.2484
5 Bangunan - Co2007
z Vo perdanangn e . YT




TABEL 6.1 {{anjutan)

7 ' |[ - Jasa restoran 1,7881
8 i Jasa perhotelan o T_IJfI_T B
9 | Pengangkutan dan komunikasi h B ST
— 10 '_'E_"]:é'n'lbaga keuangan, sewa dan jasa perusalmﬁ_ﬁmfm_m"__l_:?éf;:_im
| k1 I Jasa-jasa B __:H%O

Sumber: Tabel Input-Output Prepinsi DIY Tahun 2000, Data Dioloh BPS. DIY 20u3.

V1.2, Analisis Keterkaitan Kedepan ( Forward Linkage)

Dalam tabel 6.2 ditunjukkan nilai dari hasil penclitian keterkaitan kedepan
(orward linkage). Analisis Keterkaitan kedepan ini tenghtung total oulput vang,
tercipta akibat meningkamya output suate sektor melalui mekanisme distribosi
output dalam perckonomian. Analisis i menjelaskan  pembentukan  output
disuatu sektor yang dipengaruhi oleh permintaan akhir masing masing sckior,

Dilihat dart hasil penelitian pada analisis nilai keterkaitan kedepun secara
kescluruhaﬁ sektor perckonomian propinsi Daerah istimewa Yogvakana, nilai
terbesar pada sektor industri pengolahan yaitu sebesar 34492, Hal ini berarti
bahwa akibat kenaikan satu unil permintaan akhir seluruh sekfor maka akan
menyebabkan output sektor industri pengolahan men galami peningkatan sebanyak
3,4492 unit. Selain sektor industii pengolahan nilai terbesar didominasi  oleh
sektor pertanian, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor tembaga keuangan,

sewa dan jasa perusahaan sedangkan sektor jasa perdagangan, jasa restoran dan




Al
R}

Jasa perhotelan masing masing menempati peringkat 3. 6 dan 7 dari sebelas
sektor,

Sedangkan jika dilihat dan sektor perdagangan, hotel dan restoran nilai
keterkaitan kedepan yang terbesar adalah sektor jasa restoran vaitu sebesar
1,4674, artinya bahwa akibat kenatkan satu unit permintaan aklir seluruh scktor
perekonomian berdampak cutput jasa restoran meningkat sebesar 1 4674 unit. i
berarti bahwa output sektor jasa restoran vanyg digunakan untek mput taktor
sebagal proses produksi sektor lainnya sebesar nilai keterkaitan kedepan tersebut
Pengan denukian sektor jasa restoran hanya mampu menyediakan outpus sebesar
14674 unit, untuk memenuhi satu unit permintaan akbir masing masing sektor di
propingi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kenaikan output sekior jasa restoran ing
maripu mendoreng penggunaan output sektor ini febih besar dibandingkan sekior
jasa perdagangan dan jasa perhotelan. Perkembangan sckior jasa restoran akan
mendorong pertumbuhan sekior pengangkutan dan komunikasi. sektor pertanian,
lembaga keuangan, sewa dan jasa perusahaan.

Sektor jasa perdagangan memiliki nilar kelerkaitan kedepan scbesar
|, 4478. Qutput dari sektor jui banyak digunakan sebagai input jasa pengangkutan
dan komunikasi, lembaga keuangan, sewa dan jasa perusahaan. Sedangkan sckior
perhotelan memiliki nilai keterkaitan kedepan sebesar {2026, Artinva bahwa
akibat kenaikan satu unit permintaan akhir selurull sektor Pperekonomiun

berdampak terhadap output jasa perhotelan meningkat sebesar 1,2020 unit,
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TABEL 6.2

Nilai Keterkaitan Kedepan Sektor Perekonomian Propinsi
Duyerah [stimewa Yogyakarta Tahun 2000

Kode Sektor o s
l T g R
2 - -“_F;c["tambangan dan penggalian _ o 11226
|
] A
3 [ndustri pengolahan i 34492
4 "~ Listrik, gas dan air bersir 10988
|
5 Bangunan L0563
|
6 | fasa perdagangan | 4478
7 ~ Jasarestorsn L 14674
|
g Jasa perhotelan o £.2020
N D
9 ! Pengangkutan dan komunikasi , 16463 i
10| Lembuga keuangan sewa dan jasa perusahaan } 1,5363
I Jasa-jasa R R BT

Sumber : Tabelnln'[}in:(jﬁl{iul"Pr'd;-JmSi'I-jl"r" Tahum 2000, Data Diolah. RPS DY 2003,

V1.3. Indeks Daya Penyebaran

Pada tabet 63 ditunjukkan hasil penghitungan indeks dava penvebaran

sektor perekonomian di propinsi Dacrah Istimewa Yogvahaita, Indeks dava
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pcnyebara;": digunakan untuk melihat tingkat keterkaitan kebelakang suatu sektor
dengan sektor yang lainnya. Apabila indeks daya penvebaran tingyi maka sektor
tersebur rentan terhadap perubahan yang terjadi di sektor vang lain. Dari hasil
perhitungan secara umum sektor perckonomian di propinsi Dacrah Istimewa
Yogyakarta yang memitiki tingkat keterkaitan kebelakang tertinegi (lebih besar 1)
adalah sektor bangunan yaitu sebesar 1,3156, Dengan demikian sektor bangunan
i mempunyai pengaruh vang sangat tinggi dari sektor-sekior yvang fain di
propinsi Daerah istimewa Yogyakarta pada tahur 2000 Sclain ite scklor ini
berarti juga sangat bergantung terhadap sektor yang laen selain sekior bangunan
itu sendiri, sehingga sekior bangunan ini sangat rentan terhadap terjadinya
perubahan yang terjadi di sektor yang lain di Daerah Istimewa Yopyakara,
Sedangkan dari sektor perdagangan, hotel dan restoran sendiri. sehtor yang
menuliki tingkat keterkaitan kebelakang paling tinggi (lebih besar 1) adalah sekior
Jasa restoran yaitu sebesar 1.115). Dengan demikian sektor jasa restoran ini
merupakan sektor yang sangat tergantung dengan scktor lain di propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Misalnya Jasa restoran sangat bergantung pada seklor
pertaman sebagai pemasok dari bahan baku yang dibutuhkan dalam usaha jasa
restoran, Dan secara langsung maupun tidak langsung  sektor pertanian
membutuhkan juga berbagai macam pupuk dan pestisida yang dihasilkan dani
sektor industri. Oleh sebab itu sektor jasa restoran ini juga sangat rentan terhadap
terjadinya perubahan pada sekror lain. Dengan hasi} ini dsharapkan sektor hasil

pertanian sebagai input dari sektor jasa restoran semakin meningkatkan




produksinya schingga output vang dihasitkan sebagai input dari sektor Jisd
restoran akan semakin besar jumlahnya.

Hal tersebut sebenamya memunculkan peluang untuk mengembangkan
sektor perekonomian lainnya yang menjadi input dari sektor jasa restoran,
Misalnya sektor jasa pethotelan, listrik, gas dan air bersil, perdagangan dan sektor
scktor yang fain baik yang memberikan mput langsuny maupun tidak langsung
terhadap sektor jasa restoran.

Sektor perdagangan, hotel dan restoran vang lain vang memiliki angka
ideks daya penyebaran tinggi kedua diatas rata- rata adalah sektor perdagangan
yaitu sebesar 10309, dengan begitu sekior perdagangan inl juga  sangm
bergantung terhadap sckior lainnya.misalnya saja bergantung dari output sekior
pertanian dan sektor industri pengolahian, hasit output sekior pertanian dan
industri pengolakan ini merupakan nput dai sektor perdagangan. Karena output
dar scktor pertanian dan industri adalah komoditas untuk perdagangan.
Sedangkan dari keseluruhan sektor ekonomi rata-rata indeks dava penyebarannya
adalah sebesar 1,0000.

TABEL 6.3

Ntlai Indeks Daya Penyebaran Sektor Perekonomian Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2000

. R TP, I T
1 Pertanian o J_"U_‘,r_*_ﬁl_
I R Pertambangan dan penggalian =~ . 09857 :

i
3 [ndustﬁ pengolahan 'r 12016




TABEL 6.3 {lanjutan)

4 " Listrik, gas dan air bersih L 0TTEs
' |
: e e e
6 - Jasa perdagangan B 10369
7 “  Jasa restoran ' 1151
-y Jasa perhotelan o _T 08841
9 Pengangkutan dan komunikasi ' L0
10 Lembaga kevangan, sewa dan jasa pemsahaan“? 08459
il Jasa-jasa B _*__U_*}(hl |

Sumber - Tabel Inpui-Ouwtput Propinsi DIY Tahun 2000, Data Diolah. BPS DIy 200 7 =

Keterangan: Nilai indeks = | debih besar 1), diatas rata-rata seluruh sehior
Nilai indeks == 1 {sama dengan !). sama dengan rata-rata sefurul schior,
Nilai indeks < 1 {lebih kecil [). dibawsh rata-rata selurub sekior

V1.4, Indeks Derajat Kepekaan

Dalam tabel 6.4 ditunjukkan hasil penghitungan indeks derajal Kepekaan
propmsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Indeks derajat kepekaan digunakan unsuk
mengukur tingkat keterkaitan kedepan suatu sekior perckonomian di wilayal)
tertentu. Suatu sektor yang mempunyai derajat kepekaan tinggi berarati sekior
tersebut mempunyai pengaruh yang kuat terhadap sektor-sektor yang laimn.

Di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sektor-sektor yang menuliki
angka indeks derajat kepekaan yang tinggi diatas cata-rata (lebih dari 1) adalah
sektor diluar scktor perdagangan, hotel dan restoran varu sektor mdustri dan
pengolahan, sektor pertamian dan sektor pengangkutan dan komunikasi, Dari

ketiga sektor tersebut sektor yang memiliki angka indeks derajat kepekaan paling
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tinggi adatah sektor mdustri pengolshan vaitu sebesar 2.1509. Hal i
menunjukkan bahwa scktor industrn pengolahan mempunyai pengaruh paling kit
dalam perckonomian propinsi Daeral Istimewa Yogvakarta pada tahun 2000
tersebut, O'utplli dari sektor ini banyak digunakan oleh sekior-sektor vang lainnya
termasuk juga sektor perdagangan, hotel dan restoran vang membutubkan output
dari sektor industri pengolahan sebagai inputnya.

Dalam klasifikasi sektor perdagangan, hotel dan restoran sendini tidak ada
sekior yang meiniliki angka indeks keterkaitan kedepan yang tinggi diatas rata-
rata (lebih dan 1), tetapi dilihat dari angka indeks vang paling besar adalah scktor
Jasa restoran  yang memiliki angka indeks 0.9151. Dengan demikian, sektor Jasa
restoran  (nl mempunyal pengaruh vang tnggi  dibandingkan sektor Jasa
perdagangan dan jasa perhotelan. Sektor jasa vestoran ini lebih banyak
dipergunakan oleh sektor vang lainya. Misatnya ourput sektor ini dipergunakan
oleh sekror perdagangan sebagai inputnya. Dilihat dar rata-rata indeks derajat

kepekaan seluruh sektor ekonomi adalah sebesar 1,0000,

TABEL 6.4

Nilai Indeks Derajat Kepekaan Sektor Perekonomian Propinsi
Daeral: Istimewa Yogyakarta Tahun 2000

Kode Sektor B
1  Pertanian [.5506
2 Pertambangan dan penggalian C070000
3 Industri pengolahan _ 21509
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TABEL 6.4 (lanjutan)

1’ 4 Listrik, gas dan air bersih T (6857
5 Banganan T e
6 Jasa perdagangan '“'_'""'"""_"""{')"‘f;j'('}zg"
| 7 ~ Jasarestoran ' 0.9151
8 i Jasa perhotelan ' 07996
9 | ~ Pengangkutan dan Komunikasi B 10267
10 II Lembﬁdﬁ-é_k_élr_é?rgz_iu,sé@g(ﬁ_ﬁwﬁéﬁmba-[]s{,'ﬂéél'1'1"'"""' C09587
T T e R

Sumber - Tabel Input-Outpul Proprisi DEY Tahun 2000, Datt Diolah, BPS DIY T3
Keteranyan - Nifanindeks = 1 (ebil besar 1. diatas rita-rata seluruh sehbor
Nilar indeks = 1 (sama dengan 1), sama dengan rata-rata selurul sehtor
Nilab indeks < | {ebib kel 1), dibaw ah rata-rofa seluruh sek wor

Berdasarkan perhitingan besarnya indeks daya penvebaran dan indeks
deryjat  kepekagan di atas, wmaka dari kescbelas sektor tersehut  dapat
dikelompokkan ke dalam sebuah mairik 4 dimensi dengan kiasifikasi Masing-
nasing

a) Kelompok pertama adalah scktor-scktor perckonomian dengan tingkat
Kaitan kedepan dan kebelakang tinggi.

b) Kelompok kedua adalah sektor-sektor perekonomian yang menpunyii
tingkat kaitan kedepan tinggi namun  mempunyai kaitan kebelakang
rendatt,

¢) Kelompok ketiga adalah sckior-scktor perek onomian yang mempunyai

kaitan kebelakang tingyi tetapi mempunyai kaitan Kedepan rendals,




kedepan dan kebelakang yang rendah.
TABEL 6.5

Hubungan Antara Tingkat Keterkaitan Kedepan dan Kebelakang Sektor
Perckonomtan Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta Tahun 2000

62
d) Kelompok keempat adalah sektor-sektor perekonomian dengan kaitan
|

| Forward
I
' Rendah | Tinggi
. 1. Bangunan | 1. Industri pengolahan
i | :
- 2. Jasa perdagangan 1 2. Jasa pengangkutan dan |
30 ' '
= 3. Jasa restoran i koemunikask
) i
i ;"
é "§ 1. Pertambangan dan pengpalian B Pertanian
:
3 2. Listrik, gas dan air brsih |
x i
= 3. Jasa perhotelan | :
& i r
£
S 4. Lembaga keuangan, sewa dan | 5
Jasa pemerintahan |
|
5. Jasa-jasa |
! |
| :

Sumber : Tabel Inpul-Output [’I‘Op!;;si_ DI‘:;2:]-{JUESalaDsoth_B_ls_“a—[i\_mii__

setelah diadakan analisis data, sektor perekonomian propinsi Daerah
[stimewa  Yogyakarta pada tahun 2000 dapat dikelompokkan ke dalam 4
kelompok sektor perekonomian, seperti vang ditunjukkan pada tabel 6.5 Dalam

tabel tersebut ditunjukkan ada 4 kelompok sektor perekonomian PIropinsi
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Daerab Istimewa Youyvakawta baik i sektor-sektor unggulan maupun non

ungguian dars agregasi 11 x 11 sekior adalal -

[

I

Sektor perekonomian yang mempunyai tingkat keterkaitan Kedepan dan
kebelakang vang tinggi di propinsi Dacrah Isumewa Yopyvakarta adalah
sektor induseri  pengolahasn  dan sektor jasa  pengangkuwan  dan

komunikasi. Kedua sektor ini adalah sektor perekonomian unggulan

propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kedua sektor ini disebut sebagai

sektor unggulan  karena kedua sektor tersebut wmampu  metmacu
pertumbuhan sektor fain yaitu sebagai penyuplai mput dan mampu juga
mendorong perkembangan bagi sektor lain yang memanfaatkan ourput
salah satu sektor tersebut sebagai inputnya.

Sektor perekonomian yang mempunyai tingkat keterkaitan kedepan
tinggs tetapi mennliki tingkat keterkaitan kebelakang rendah dy propnss
Daerah Istimewa Yogyakarta adatah sektor pertanian. Scktor pertanian
mi peka terhadap perubahan vang terjadi pada sektor vang lain. Ahkan
tetapi. perubahan pennintaan akhir pada sektor pertanian tidak banvak
dampaknya terhadap sektor-sektor yang ltam, inj disebabkan karena

keterkattan kebelakang vang rendah.

Sektor perekonomian yang mempunyai keterkaitan kebelakang tnggs

namun mempunyai keterkaitan kedepan rendah adalah sektor bangunan.
sektor jasa perdagangan dan sektor jasa restoran. Rendahnya nilai
keterkaitan kedepan sektor tersebut dikarenakan output sekior inj kurang

dapat mengembangkan sektor yanyg lain. Nilai keterkaitan kebelakang




y.ang tingg 1, vang merupakan alasan mengapa sektor int harus
dyadikan prionitas untuk mengembangkan sektor yang lain. Dengan
mvestasi yang besar diharapkan akan mendorong perkembangan sektor
in1 dan gkan berpengaruht posittf terhadap sektor-sekior vang lain.

Sektor perckonomian yang memiliki tingkar keterkaitan kedepan dan
tingkat keterkaitan kebefakang vang rendaly di propisi Daerah [stimewa
Yogyakarta adalah sektor pertambangan dan pengpatian, sektor listiik.
gas dan aw bersih, sektor jasa perhotelan. sektor lembaga keuangan.
sewa bangunan dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa. Sektor-scktor
tersebut adalah sektor-sektor yang menghasitkan barang-barang akivr
atau barang-barang vang stap dikonsumsi, sehingga scktor int tidak
dapat menmgkatkan outputnya bag sektor vang fain, Selam itu sekior ini
tidak peka terhadap perubahan vang terjadi pada sekior vang Jainnya,
sehingga sektor ini tidak bisa diandalkan untuk menumbuhkan sekior-

sektor yang lain.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang ada dapat ditarik  kesimpulan, pada tahun
2000 sektor  perckonomian  yang  mempunyai - peranan tinggn  erhadap
perekonomian atau sektor ungguian propinsi Daeralt Istimewa Yopyakarta adalah
sektor diluar sektor perdagangan, hotel dan restoran yaitu sekior industri dan
pengolahan, sektor jasa pengangkutan dan  komunikasi.  MNasih retedihnya
keterkaitan sektor perdagangan, hotel dan restoran ini disebabkan karena struktur
perekonomian propmsi Daerah Istimewa Yogyakarta vang baru mengalai
pergeseran dan sektor pertanian ke sckor industri dan sekior Jasa. selain wu.
rendahnya tingkat keterkaitan sektor perdagangan, hotel dan retoran ini
disebabkan muasth kecinya pemanfaatan output sektor perdapangan, hotel dan
restoran oleh sektor-sektor yung lain. Namun dafam Kenvataan il sektor
perdagangan, hotel dan restoran merupakan sektor yang banvak memberikan
kontribusi terhadap pendapatan propinsi Daerah istimewa Yogyakaria Hal ini
disebabkan cakupan dalam pengambitan data input-output masih terbatas dan
belum menjangkau keselural bagian sckeor itu sendini, khususnya sektor informal
jasa perdagangan, hotel dan restoran.

Sektor perdagangan, hotel dan restoran sendini yang mampu mendorong

perkembangan sektor-sektor yang lain dalam penggunaan input adalah sekior jasa
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restoran dan sektor jasa perdagangan. Hal int ditunjukan dengan tnggimya tingkat
Reterkaitan kebelukang vang tnegi diatas rata-rata (indeks penvebaraniva lebih
dan 1) terhadap sektor-sektor vang fam. Dengan tingginva tingkat keterkaitan
kebelakang i menunjukan bahwa scktor jasa perdagangan dan scktor restoram
adalah sektor yang bergantung dengan sektor vang lain dalam pemaniaustan
mputnya. Hal tersebut merupakan peluang untuk pengembangan sekior-sektor

vang lain yang menjadi penyuplai input sektor jasa perdagangan dan jasa restoran.
7.2 ImpliKasi

Dengan  adanya  pergeseran  struktur  perekonomian  propinsi  Dacrah
Istimewa Yogyakarta dwi sektor pertanian ke sektor mdustri dan sekior jasa
memunculkan peluang untuk pengembangan sektor jasa, Khususnya sektor jasa
perdagangan, jasa restoran dan  jasa perhotelan. Untuk pengembangan sektor
perdagangan, hotel dan restoran di daerah. maka pemerintall dacral dalam hat ini
pemenntah dacrah propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta dalam miengambid
keputusan dan kebijakan ekonomi harus mempunyai strategi vang tepat dalam
pengembangan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Untuk i dalam
pengambitan data iput-output  harus memjangkau  keseluruh bagian  sektor
nformal jasa perdagangan, hotel dan restoran schingga dihasilkan data vang
sesual dengan koudisi il sektor-sekror tersebut, Dengan data vang akural akan
tebih 11151111!(131114311 dalaim menentukan kebijakan dalam pengembangan sekton-

sektor unggulan.
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Untuk pengembangan perckonomian dacrah diperlukan investasi vang
besar pada sektor yang mempunyai keterkaitin yang tinggt terhadap sckior vang
lam. Dengan hal itu akan mendorong sektor lain yang menjadi penyuplai input
sektor unggulan unfuk lebil berkembang dan pada akhirnya akan meningkatkan
produksi secara keseluhan, Peningkatan produksi secara keseluruhan tersebut

Juga pada akhimya akan menyebabkan pertumbuhan pada sekior perekonoman,
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LAMPIRAN G

KETERANGAN TABEL INPUT-OUTPUT PROPINSI DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA TAHUN 2000
Kode Keterangan
1 | Pertanian
2 Pertambangan dan Pengggalian
3 Industri
4 Listrik, Gas dan Air Bersih
5 Bangunan
6 Jasa Perdagangan
7 Jasa Restoran
8 Jasa Perhotelan
9 Pengangkutan dan Komunikasi
10 Lembaga Keuangan,Sewa Bangunan dan Jasa Pemerintahan
180 Jumlah Permintaan Antara
301 Pengeluaran Konsumsi Rurnah Tangga
302 Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
303 Pembentukan Modal Tetap Bruto
304 Perubahan Stok
3051 Ekspor Barang Antar Negara Secara Langsung
3052 Ekspor Barang Antar Negara Tidak Langsung
3053 Ekspor Barang Antar Propinsi

3659 Jumizh BEkspor Barang



309
310
4011
4012
4013
4019
4041
4042
4049
409
501
302
509
600

700

76

Jumlah Permintaan Akhir

Jumlah Permintaan

Impor Barang Antar Negara Secara Langsung
Impor Barang Antar Negara Tidak Langsung
Impor Barang Antar Propinsi

Jumlah Impor Barang

Jumlah Jasa Antar Negara

Impor Jasa Antar Propinsi

Jumiah Impor Jasa

Jumiah Impor

Margin Perdagangan Besar

Margin Perdagangan Eceran

Jumlah TTM

Jumiah Cutput

Jumlah Penyediaan



